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ABSTRAK

Padi merupakan komoditas pangan utama di Indonesia, termasuk di Desa Pangumbahan, Kecamatan Ciracap,
Kabupaten Sukabumi, yang memiliki potensi besar untuk budidaya padi berkat kondisi iklim yang mendukung.
Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah perubahan iklim dan ketersediaan sumber daya air. Program ini
bertujuan untuk meningkatkan produktivitas pertanian padi secara berkelanjutan melalui diseminasi teknologi
pertanian ramah iklim dan sumber daya air. Program dilaksanakan di Desa Pangumbahan dengan kolaborasi
antara tim pelaksana IPB dan Kelompok Tani Ciburial Berkah. Metode yang digunakan meliputi observasi
lapang, pemetaan potensi dan permasalahan, serta pelaksanaan program diseminasi teknologi. Salah satu
teknologi yang diperkenalkan adalah Automatic Weather Station (AWS) untuk memantau kondisi cuaca secara
real-time, membantu petani dalam pengambilan keputusan yang lebih baik. Hasil program menunjukkan bahwa
penggunaan AWS dapat meningkatkan pengetahuan dalam perencanan irigasi pertanian dan kesejahteraan
masyarakat. Data cuaca yang dikumpulkan menunjukkan adanya surplus air hujan yang dapat dimanfaatkan
untuk irigasi. Dikomdinasikan dengan sumber air yang ada yaitu mata air dan sumur, serta rencana irigasi dari
sungai petani akan semakin siap dalam menghadapi tantangan perubahan iklim, serta mendukung
keberlanjutan pertanian padi di Desa Pangumbahan.

Kata kunci: budidaya padi, irigasi, perubahan iklim, sumber daya air, teknologi pertanian

ABSTRACT

Rice is a major food commodity in Indonesia, including in Pangumbahan Village, Ciracap subdistrict,
Sukabumi Regency, which has great potential for rice cultivation due to its favorable climate. However, the main
challenges faced are climate change and the availability of water resources. This program aims to sustainably
increase rice farming productivity through the dissemination of climate-friendly agricultural technology and
water resources. The program is implemented in Pangumbahan Village in collaboration between IPB team and
the Ciburial Berkah Farmers Group. The methods used include field observations, mapping of potentials and
problems, and the implementation of technology dissemination programs. One of the technologies introduced is
the Automatic Weather Station (AWS) to monitor weather conditions in real-time, helping farmers make better
decisions. The program results show that the use of AWS can enhance knowledge in agricultural irrigation
planning and community welfare. The collected weather data indicates a surplus of rainwater that can be utilized
for irrigation. Combined with existing water sources such as springs and wells, as well as planned irrigation from
rivers, farmers will be better prepared to face the challenges of climate change and support the sustainability of
rice farming in Pangumbahan Village.

Keywords: agricultural technology, climate change, irrigation rice cultivation, water resources
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PENDAHULUAN

Padi merupakan salah satu komoditas pangan
utama di Indonesia yang menjadi sumber
karbohidrat bagi sebagian besar penduduk
(Suwarno 2010). Budidaya padi telah menjadi
bagian integral dari kehidupan masyarakat
pedesaan di berbagai wilayah, termasuk Desa
Pangumbahan, Kecamatan Ciracap, Kabupaten
Sukabumi. Desa Pangumbahan memiliki potensi
wilayah yang subur untuk pertanian padi. Hal ini
didukung dengan faktor iklim baik sehingga
menjadikan pertumbuhan padi berjalan dengan
optimal. Pertanian padi merupakan mata pen-
caharian utama bagi sebagian besar penduduk
desa, sehingga pertanian padi memiliki peran
ekonomi dan sosial yang penting bagi
keberlanjutan masyarakat setempat.

Desa  Pangumbahan memiliki  jumlah
penduduk sebanyak 5.353 jiwa pada tahun 2023.
Jumlah rumah tangga di desa ini adalah 1.479
dengan rata-rata jiwa per rumah tangga sebesar
3,1 (BPS Sukabumi 2024). Sebagian besar
penduduk Desa Pangumbahan bekerja di sektor
pertanian, terutama pertanian padi. Selain itu,
desa ini juga memiliki potensi di sektor
perikanan dan pariwisata, terutama dengan
adanya Pantai Pangumbahan yang terkenal
dengan penangkaran penyu. Luas wilayah Desa
Pangumbahan adalah 16,93 km? yang
merupakan 11,40% dari total luas Kecamatan
Ciracap. Desa Pangumbahan memiliki iklim
tropis dengan curah hujan yang cukup tinggi
sepanjang tahun. Kondisi geografisnya yang
berada di dekat pantai membuat desa ini
memiliki suhu udara yang relatif stabil dan
kelembaban udara yang tinggi.

Tantangan utama yang dihadapi dalam
budidaya padi di Desa Pangumbahan adalah
adanya ancaman perubahan iklim dan ke-
tersediaan sumber daya air. Perubahan iklim
menyebabkan pola curah hujan menjadi tidak
menentu, seringkali diikuti oleh periode
kekeringan yang mempengaruhi produktivitas
pertanian. Selain itu, pengelolaan sumberdaya air
menjadi semakin kritis dengan meningkatnya
permintaan air untuk pertanian dan kebutuhan
domestik. Manajemen sumber daya air menjadi
kunci dalam meningkatkan produktivitas dan
keberlanjutan budidaya padi. Pengelolaan yang
baik dari sumber daya air dapat membantu

mengatasi tantangan perubahan iklim dan
ketersediaan air yang tidak stabil.
Praktik pertanian yang ramah iklim

seyogyanya dapat memenuhi dua dari 3 pilar

Agrokreatif

Climate-smart Agriculture (CSA), yaitu pe-
ningkatan produktivitas dan ketahanan terhadap
perubahan iklim, disamping pilar ketiganya yaitu
penurunan emisi. Adopsi CSA telah diteliti di
Indonesia, seperti di Sumatera Selatan
(Wandayantolis et al. 2024). Dalam hal ini system
of rice intensicfication (SRI) menjanjikan potensi
mitigasi emisi gas rumah kaca terbesar
(Prabhakar et al. 2013), selain metode irigasi
hemat air dan tingginya prduktivitas yang dapat
diraih. Meskipun metode ini masih mem-
butuhkan dukungan dan bantuan teknis (Igbal et
al. 2023). Praktik-praktik irigasi yang efisien,
penggunaan teknologi penghematan air, dan
konservasi tanah menjadi bagian dari strategi
manajemen  sumber daya air untuk
meningkatkan hasil pertanian padi.

Peningkatan produksi pangan, khususnya
padi, di Desa Pangumbahan memerlukan
diseminasi teknologi pertanian yang ramah iklim
dan efisien dalam penggunaan sumber daya air.
Hal ini meliputi pengenalan varietas padi yang
tahan terhadap perubahan iklim, penerapan
praktik pertanian berkelanjutan, dan peng-
gunaan teknologi irigasi yang efisien. Diseminasi
teknologi ini akan membantu petani dalam
menghadapi tantangan perubahan iklim dan
meningkatkan produktivitas pertanian secara
berkelanjutan. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
petani mitra binaan melalui transfer teknologi
dan inovasi yang berguna secara praktis dan
mudabh.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Lokasi, Waktu, dan Partisipan Kegiatan

Program ini dilaksanakan di  Desa
Pangumbahan, Kecamatan Ciracap, Kabupaten
Sukabumi, dimana tim pelaksana IPB berko-
laborasi dengan Kelompok Tani Ciburial Berkah.
Secara geografis, desa ini berada di bagian
selatan Pulau Jawa dan berbatasan langsung
dengan Samudera Indonesia, menjadikannya
kawasan  pesisir yang strategis, yang
memberikan akses optimal terhadap berbagai
sumber daya alam yang melimpah serta alam
yang indah. Lokasi penelitian secara visual dapat
dilihat pada Gambar 1.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan utama yang dilakukan adalah
diseminasi teknologi pertanian yang ramah iklim
dan sumberdaya air. Tim pelaksana kegiatan
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Gambar 1 Peta batas Desa Pangumbahan, Kecamatan Ciracap, Kabupaten Sukabumi.

terdiri atas empat orang dosen sebagai tenaga
ahli dan dua orang mahasiswa. Program
diseminasi teknologi bertujuan untuk mening-
katkan pengetahuan dan keterampilan petani
mitra binaan melalui transfer teknologi dan
inovasi. Mekanisme pelaksanaan inovasi terdiri
atas tiga rangkaian besar sebagai berikut:

e Observasi lapang, tujuan observasi lapang
adalah untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai kondisi dan dinamika
yang terjadi di lapangan terkait dengan suatu
fenomena atau objek tertentu.

e Pemetaan potensi dan permasalahan, tujuan
pemetaan potensi dan permasalahan adalah
untuk mengidentifikasi secara komprehensif
potensi yang ada serta mengenali tantangan
atau hambatan yang mungkin dihadapi dalam
suatu wilayah atau konteks tertentu.
Pelaksanaan program diseminasi teknologi

pertanian ramah iklim dan sumberdaya air

bertujuan untuk meningkatkan produktivitas

pertanian secara berkelanjutan. Gambar 2

menunjukkan mekanisme pelaksanaan program

dospulkam inovasi teknologi pertanian ramah
iklim dan sumber daya air di Desa Pangumbahan.

Diseminasi inovasi difokuskan pada pemantauan

dan perekaman sistem data iklim berbasis digital

serta tata kelola, pola tanam, dan teknologi
budidaya ramah iklim dan sumberdaya air.

Kegiatan yang dilakukan dalam program ini

meliputi penyuluhan dan pelatihan kepada

petani tentang teknologi Automatic Weather

Station (AWS) pada aspek iklim, sumber daya air,

dan pola tanaman, dalam rangka mendukung
transformasi sistem pertanian menuju keber-
lanjutan dan ketahanan pangan di masa depan.
Dengan menerapkan teknologi ini, diharapkan
pertanian dapat tetap produktif serta dapat
menjaga keseimbangan ekosistem dan mengu-
rangi kerentanan terhadap perubahan iklim.
Metode Pengumpulan, dan
Analisis Data

Data AWS dikumpulkan secara daring melalui
server penyimpanan data, kemudian diunduh
untuk selanjutnya diolah menggunakan Microsoft
Excel. Tahap pengolahan data dilakukan untuk
menyusun kesetimbangan air di desa tersebut,
sehingga informasi yang diperoleh dapat
digunakan untuk menggambarkan hubungan
antara ketersediaan air dan kebutuhan air pada
wilayah kajian.

Analisis data cuaca dilakukan untuk meng-
hitung neraca air, yang akan menunjukkan
kebutuhan dan ketersediaan air, khususnya
hujan. Pendekatan neraca air digunakan untuk
melihat dampak dari El Nino (Laimeheriwa et al.
2019) dan ketersediaan air untuk tanaman padi
(Paski et al. 2018). Pendekatan yang sama dapat
diaplikasikan untuk Desa Pengumbahan.

Data curah hujan didapatkan dari mengunduh
data cuaca yang tertangkap oleh stasiun cuaca.
Data curah hujan yang digunakan adalah hujan
harian dengan satuan mm. Data hujan terekam
dari tanggal 9 Mei 2024 hingga 2 Desember 2024
namun terjadi kehilangan data dari tanggal 25

Pengolahan,
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Gambar 2 Mekanisme kegiatan Dosen Pulang Kampung inovasi teknologi pertanian ramah iklim di Desa

Pangumbahan.

Oktober 2024 hingga 1 November 2024. Hal ini
diakibatkan stasiun cuaca tidak merekam data

Kebutuhan air irigasi dapat dihitung dengan
neraca air pada Persamaan 2:

cuaca pada rentan tanggal tersebut. Dari KAl = HE — ET (2)
keseluruhan data yang terekam didapatkan total K
AN Lo eterangan :
akumulasi hujan setinggi 1066,8 mm. L
Nilai transpirasi potensial (ETo) dapat KAI : kebutuhan air irigasi (mm)
ilai evapotranspirasi potensia o) dapat  on : evapotranspirasi (mm)

dihitung dengan persamaan Hargreaves dengan
mengikuti Persamaan 1 (Hargreaves & Samani
1982; Berti et al. 2014; Feng et al. 2017)

Hujan Efektif :hujan efektif (mm)

ET, = 0,000939,/T, — T,(T, + 17,8)Ra(L,]) HASIL DAN PEMBAHASAN
(1)
Keterangan Profil Mitra
Ty : Suhu udara maksimum harian (2C) Mitra dalam kegiatan ini adalah Kelompok
T : Suhu udara minimum harian (2C) Tani Ciburial Berkah yang berlokasi di Desa
Ta : Suhu udara rerata harian (2C) Pangumbahan, Kecamatan Ciracap, Kabupaten

Ra(L,]) : Fungsi radiasi ekstraterestrial harian
berdasarkan Kalender Julian dan
Koordinat Lintang

Kalender Julian adalah perhitungan hari
dihitung dari awal tahun hingga akhir tahun.

Misal, tanggal 1 Januari adalah hari 1 kalender

julian. Total hari kalender Julian adalah 365 hari

dan 366 hari untuk tahun kabisat. Koordinat
lintang adalah koordinat dimana lokasi stasiun
cuaca diletakkan secara horizontal. Nilainya
dapat diasumsikan dengan letak kantor Kepala

Desa  Pangumbahan, Kecamatan Ciracap,

Kabupaten Sukabumi, yaitu pada koordinat

7°19'44,11" LS;  106°24'39,02"”  BT.Dari

keseluruhan data yang dihitung didapatkan nilai

evapotranspirasi potensial rata-rata sebesar 3,70

mm dengan total akumulasi sebesar 740,08 mm.

Sukabumi. Dalam pelaksanaan di lapangan, mitra
berperan aktif sebagai penghubung antara tim
pelaksana dengan masyarakat setempat, se-
kaligus sebagai pihak yang mendampingi proses
identifikasi kebutuhan, pengumpulan informasi
lapang, dan penerapan awal teknologi yang
diperkenalkan. Keterlibatan mitra sangat penting
karena kelompok tani memahami kondisi riil
budidaya padi, pola tanam, kendala ketersediaan
air, serta perubahan cuaca yang selama ini
dihadapi petani di wilayah tersebut. Nama mitra
adalah Kelompok Tani Ciburial Berkah yang
diketuai oleh Deni. Alamat lengkap mitra di
Kampung Ciburial RT 02/08, Desa Pangumbahan,
Kecamatan Ciracap, Kabupaten Sukabumi. Jenis
usaha mitra Lembaga non profit kelompok tani
dengan komoditas utama tanaman padi

271



Agrokreatif

Pertemuan dengan Warga

Pertemuan dengan warga desa (Gambar 3)
yang dilaksanakan di Kantor Desa Pangumbahan
memiliki tujuan mensosialisasikan berbagai
kegiatan yang berkaitan dengan pengumpulan
dan pemanfaatan data cuaca, serta fungsi
Automatic Weather Station (AWS) dalam men-
dukung pertanian di desa. Pemahaman tentang
cuaca menjadi semakin penting, terutama bagi
para petani yang sangat bergantung pada pola
cuaca untuk irigasi, menentukan waktu tanam
dan panen mereka. Oleh karena itu, dalam
pertemuan ini, para peserta diberikan penjelasan
mengenai fungsi dan manfaat dari data cuaca
yang akurat.

Pertemuan tersebut dilaksanakan pada Bulan
Mei 2024, dihadiri oleh berbagai pihak yang
memiliki peran penting dalam masyarakat,
termasuk Kepala Desa, anggota Badan
Permusyawaratan Desa (BPD), serta ketua
kelompok tani di desa tersebut. Kehadiran
mereka menunjukkan komitmen dan perhatian
yang tinggi terhadap upaya peningkatan kese-
jahteraan masyarakat melalui pemanfaatan
teknologi yang tepat. Para peserta berdiskusi
mengenai tantangan yang dihadapi dalam
pertanian, antara lain perubahan cuaca yang
tidak menentu dan dampaknya terhadap hasil
panen. Diskusi ini memberikan kesempatan bagi
para petani untuk berbagi pengalaman dan
mencari solusi bersama.

Salah satu momen penting dalam pertemuan
ini adalah serah terima peralatan AWS dari tim
pelaksana IPB kepada Kepala Desa. Alat ini
digunakan untuk mengumpulkan data cuaca
secara otomatis dan akurat, yang kemudian dapat
digunakan untuk memberikan informasi yang
relevan kepada masyarakat. Misalnya, dengan
adanya AWS, para petani dapat mengetahui
dengan tepat hujan yang turun atau suhu yang
meningkat, sehingga mereka dapat mengambil
keputusan yang lebih baik dalam pengelolaan
lahan pertanian mereka. Proses serah terima ini
menandakan komitmen bersama antara pihak
akademisi dan masyarakat untuk bekerja sama
dalam menghadapi tantangan pertanian di era
modern.

Keberadaan AWS di Desa Pangumbahan tidak
hanya sekadar alat, tetapi juga merupakan
jembatan yang menghubungkan pengetahuan
ilmiah dengan praktik pertanian lokal. Data yang
dihasilkan oleh AWS dapat digunakan untuk
prediksi ketersediaan dan kebutuhan air harian
yang lebih akurat sehingga membantu para
petani dalam perencanaan aktivitas pertanian
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mereka. Dengan memanfaatkan data ini,
diharapkan hasil pertanian akan meningkat dan
berkontribusi pada peningkatan ekonomi desa
secara keseluruhan.

Pertemuan di Kantor Desa Pangumbahan
merupakan langkah awal yang sangat positif
dalam mengedukasi masyarakat mengenai
pentingnya data cuaca dan pemanfaatan
teknologi AWS. Melalui kolaborasi antara tim
pelaksana program IPB dan masyarakat,
diharapkan dapat tercipta sinergi yang dapat
meningkatkan produktivitas pertanian dan kese-
jahteraan masyarakat desa. Dengan demikian,
penggunaan teknologi yang tepat dan pe-
mahaman yang baik tentang cuaca menjadi kunci
untuk  menghadapi tantangan di masa
mendatang.

Pemasangan Automatic Weather Station
(AWS)

Pemasangan Automatic Weather Station
(AWS) di Kantor Balai Desa Pangumbahan
(Gambar 4) merupakan langkah strategis yang
sangat penting dalam memantau kondisi cuaca
secarareal-time. AWS ini tidak hanya sekadar alat
pengukur cuaca biasa, melainkan juga mampu
memberikan data akurat dan terkini mengenai
berbagai parameter cuaca yang sangat di-

Gambar 4 Pemasangan Automatic Weather Station di
Kantor Desa Pangumbahan.
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perlukan oleh masyarakat dan pemerintah
setempat. Pemasangan AWS di lokasi yang
strategis, yaitu balai desa (Gambar 5), maka data
cuaca dapat lebih mudah diakses oleh warga
desa, sehingga dapat digunakan untuk peren-
canaan aktivitas sehari-hari dengan lebih baik.

Salah satu fitur utama AWS ini adalah
kemampuannya untuk terhubung dengan
internet seluler. Hal ini memungkinkan data
cuaca yang dihasilkan oleh alat ini untuk
dipantau secara terus-menerus dari lokasi mana
pun yang memiliki akses internet. Misalnya,
petani di Pangumbahan dapat dengan mudah
mengakses informasi cuaca melalui smartphone
mereka, sehingga mereka dapat menentukan
jadwal yang tepat untuk penanaman dan
pemanenan. Dengan adanya konektivitas ini,
pengambilan keputusan berbasis data menjadi
lebih efisien dan efektif, dan harapannya dapat
meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan
masyarakat.

AWS memberikan berbagai informasi cuaca
yang sangat penting yaitu data mengenai curah
hujan, suhu udara, kelembapan relatif (RH), dan
kecepatan angin dan arah angin. Informasi yang
diberikan oleh AWS tidak hanya bermanfaat bagi
individu, tetapi juga bagi seluruh komunitas. Hal
ini dapat dilihat sebagai sebuah inovasi yang
membawa dampak positif dalam pengelolaan
sumber daya alam dan perencanaan pem-
bangunan. Dengan data yang akurat, pemerintah
desa dapat merencanakan program-program
yang lebih tepat sasaran, contohnya pem-
bangunan infrastruktur yang tahan terhadap
cuaca ekstrem, atau program mitigasi bencana
yang lebih efektif. Selain itu, masyarakat juga
dapat lebih proaktif dalam menghadapi peru-
bahan cuaca yang mungkin terjadi, sehingga
risiko kerugian dapat diminimalisir.

Secara keseluruhan, pemasangan Automatic
Weather Station (AWS) di Kantor Balai Desa
merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas
hidup masyarakat melalui pemantauan cuaca
yang lebih baik. Dengan akses data yang mudah

dan akurat, masyarakat dapat membuat
keputusan yang lebih tepat, yang pada akhirnya
berkontribusi pada  pembangunan yang

berkelanjutan dan peningkatan kesejahteraan
bersama. Inisiatif ini menunjukkan bahwa
teknologi dapat menjadi perangkat yang sangat
berperan dalam  menghadapi tantangan
lingkungan dan mendukung kemajuan sosial-
ekonomi di tingkat lokal.

Agrokreatif

Potensi Sumber Air

Survei sumber air penting dilakukan dalam
pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan.
Salah satu sumber air yang menarik perhatian
adalah sumur artesis (Gambar 6), yang memiliki
karakteristik unik. Sumur ini berfungsi dengan
memanfaatkan tekanan alami dari lapisan akuifer
di bawah permukaan tanah, sehingga air dapat
keluar tanpa memerlukan pompa. Keberadaan
sumur artesis sangat bergantung pada kondisi
geologi dan hidrologi setempat. Misalnya, di
daerah dengan lapisan batuan permeabel yang
terletak di atas lapisan kedap air, tekanan dapat
terakumulasi, memungkinkan air mengalir ke
permukaan secara gravitasi. Fenomena ini tidak
hanya mengurangi biaya operasional, tetapi juga
meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya
air, terutama di daerah yang sulit dijangkau.

Selanjutnya, embung atau reservoir mata air
juga menjadi komponen penting dalam survei
sumber air ini (Gambar 7). Embung berfungsi
sebagai tempat penampungan air hujan atau air

Gambar 5 Lokasi pemasangan Automatic Weather
Station di Kantor Desa Pangumbahan

Gambar 6 Sumur artesis di Desa Pangumbahan.
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dari sumber lainnya, yang kemudian dapat
dimanfaatkan untuk berbagai keperluan,
contohnya irigasi  pertanian, kebutuhan
domestik, dan pemeliharaan ekosistem. Dengan
desain yang tepat, embung dapat meningkatkan
ketersediaan air selama musim kemarau.

Selain itu, sungai yang telah direncanakan
untuk sumber air irigasi juga memegang peranan
penting dalam pengelolaan sumber daya air.
Sungai yang dikelola dengan baik dapat
menyediakan aliran air yang cukup dan untuk
memenuhi kebutuhan irigasi pertanian (Gambar
8). Proses perencanaan yang matang, khususnya
penentuan titik penarikan dan pengaturan aliran,
sangat penting untuk memastikan bahwa air
dapat didistribusikan secara merata dan efisien.
Sistem irigasi berbasis sungai yang terintegrasi
dengan teknologi modern, contohnya
pengendalian otomatis atau smart irrigation
dapat meningkatkan produktivitas pertanian
secara signifikan (Obaideen et al. 2022).

Analisis Data Cuaca

Total evapotranspirasi potensial dan hujan
selama pengukuran adalah 743,86 mm dan
1066,80 mm, menunjukkan secara total selama
periode pengukuran ini di Desa Pangumbahan
terdapat surplus air hujan sebesar 322,94 mm.
Jika luas lahan yang perlu dialiri air irigasi adalah
10.000 m2? maka total kebutuhan air irigasi
berdasarkan evapotranspirasi adalah 7.438 m3
sedangkan total ketersediaan air hujan adalah
10.668 m3. Gambar 9 menunjukkan akumulasi
hujan dan evapotranspirasi potensial ber-
dasarkan data stasiun cuaca, dan terdapat
kebutuhan air irigasi mulai bulan Juli sampai
November. Kebutuhan ini harus dipenuhi dengan
sumber-sumber air yang tersedia misalnya
memanfaatkan simpanan air hujan, air sumur,
mata air dan air sungai.

Analisis Hasil Kegiatan, Kendala yang
Dihadapi, Dampak, dan Upaya Keberlanjutan
Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan hasil
awal yang positif dalam meningkatkan
pemahaman masyarakat terhadap pemanfaatan
data cuaca dan pengelolaan sumber daya air
untuk mendukung budidaya padi yang lebih
adaptif terhadap perubahan iklim. Pemasangan
Automatic Weather Station (AWS), sosialisasi
kepada warga, serta identifikasi sumber-sumber
air di lapangan telah memberikan dasar
informasi yang lebih baik bagi petani dalam
memahami kondisi curah hujan, suhu udara,
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Gambar 7 Embung pengumpul mata air
Pangumbahan di Desa Pangumbahan

Gambar 8 Sungai Leuwi Gawir di Desa Pangumbahan.
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Gambar 9 Akumulasi hujan, evapotranspirasi, dan
kebutuhan irigasi

serta potensi ketersediaan air dari hujan, sumur,
mata air, dan sungai. Hasil analisis data cuaca
juga menunjukkan bahwa wilayah ini memiliki
peluang pemanfaatan surplus air hujan pada
periode tertentu, namun tetap memerlukan
strategi penyediaan air tambahan pada bulan-
bulan dengan kebutuhan irigasi yang lebih tinggi.
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Kegiatan ini menghadapi beberapa kendala di
lapangan. Salah satu kendala teknis adalah
adanya kehilangan data pada beberapa tanggal
pengamatan akibat stasiun cuaca tidak merekam
data secara lengkap. Selain itu, pemanfaatan
teknologi berbasis data masih memerlukan
proses adaptasi karena petani belum terbiasa
menggunakan informasi cuaca sebagai dasar
pengambilan keputusan budidaya. Kondisi
infrastruktur pendukung, keterbatasan akses
terhadap perangkat digital, serta perlunya
pendampingan berkelanjutan juga menjadi tan-
tangan dalam mendorong penerapan teknologi
secara optimal di tingkat kelompok tani.

Kegiatan ini telah memberikan dampak
terhadap peningkatan pengetahuan dan kesa-
daran petani serta perangkat desa mengenai
pentingnya informasi iklim dan sumber air dalam
perencanaan pertanian. Mitra, yaitu Kelompok
Tani Ciburial Berkah, memperoleh wawasan baru
tentang hubungan antara data cuaca, kebutuhan
air tanaman, dan penentuan waktu tanam yang
lebih tepat. Kegiatan ini juga memperkuat
kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah
desa, dan kelompok tani dalam mendorong
pengelolaan pertanian yang lebih berbasis data.
Dari sisi kelembagaan, keberadaan AWS di
kantor desa dapat menjadi sarana pembelajaran
bersama dan sumber informasi yang bermanfaat
bagi masyarakat.

Upaya  keberlanjutan  kegiatan  perlu
diarahkan pada penguatan kapasitas mitra dalam
membaca, memahami, dan memanfaatkan data
AWS secara rutin untuk kebutuhan budidaya.
Tindak lanjut yang dapat dilakukan meliputi
pelatihan lanjutan bagi petani, penyusunan
panduan sederhana penggunaan data cuaca
untuk penjadwalan tanam dan irigasi, serta
pengembangan mekanisme pemeliharaan alat
agar AWS tetap berfungsi dengan baik. Selain itu,
integrasi informasi cuaca dengan pemetaan
sumber air lokal perlu terus dikembangkan agar
kelompok tani memiliki dasar yang lebih kuat
dalam menyusun strategi adaptasi terhadap
variabilitas iklim. Dengan pendampingan yang
berkelanjutan, kegiatan ini berpotensi menjadi
model penerapan pertanian padi cerdas iklim di
tingkat desa.

SIMPULAN

Desa Pangumbahan, Kecamatan Ciracap di
Kabupaten Sukabumi memiliki potensi besar
dalam budidaya padi berkat kondisi iklim yang

Agrokreatif

mendukung dan tanah yang subur. Pertanian
padi menjadi mata pencaharian utama bagi
sebagian besar penduduk desa, namun tantangan
utama yang dihadapi adalah perubahan iklim dan
ketersediaan sumber daya air yang tidak stabil.
Program diseminasi teknologi pertanian ramah
iklim dan sumber daya air telah dilakukan untuk
menghadapi tantangan ini oleh tim pelaksana [PB
bekerja sama dengan masyarakat setempat.
Teknologi Automatic Weather Station (AWS)
telah diperkenalkan untuk membantu petani
memantau kondisi cuaca dan membuat
keputusan yang lebih baik dalam pengelolaan
lahan pertanian. Data cuaca yang dikumpulkan
menunjukkan adanya surplus air hujan selama
periode pengukuran, yang dapat dimanfaatkan
untuk pengairan. Desa ini juga memiliki sumber
air berupa sumur artesis dan embung yang dapat
digunakan untuk irigasi selama musim kemarau
serta perencanaan irigasi dengan memanfaatkan
sungai. Sumber-sumber ini dipadukan dengan
sumber air dari hujan dan pengetahuan
mengenai cuaca secara waktu nyata dapat mem-
bantu kegiatan pertanian dalam menghadapi
tantangan perubahan iklim dan meningkatkan
produktivitas.
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